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TheuseofVCTclinicsisveryimportantbecauseitisthe
mostimportant“entrance”toprevention,care,support
andtreatmentservicesincludingpreventionofmother-to
-child transmission of HIV which is an important
componentoftreatmentwithARVs.Thepurposeofthis
studywastoanalyzethefactorsrelatedtothebehavior
of using VCT services.This includes observational
analyticresearchusingacrosssectionalstudydesign.
ThisresearchwasconductedattheKenaliBesarHealth
Center,JambiCityin February-July2019.This study
involved93participantsintheform ofpregnantwomen
whomadeantenatalvisits,namelypregnantwomenin
the1stto3rdtrimesters.Theinstrumentisatoolusedto
collectdata.Thetypeofinstrumentusedinthisstudy
wasaquestionnairesheet.Thentheresultsoffillingout
the questionnaire were analyzed using a distribution
tablewhich wasconfirmed in theform offrequency
distribution,percentageandnarrative.Thestatisticaltest
usedwaschisquareatasignificantvalue=0.05.The
use ofVCT isrelated to knowledge (0.000),attitude
(0.000),andservicepersonnel(0.000).VCT utilization
behaviorwillbecarriedoutifknowledgeisgood,positive
and hasagood servicerole.Itishoped thathealth
workers willincrease public understanding of VCT
servicesintheform ofsocializationandcounseling.

KEYWORDS

VCTserviceutilizationbehavior,

knowledge,attitude,serviceofficers

CORRESPONDENCE

Phone:+62853-1596-2322

E-mail:

ennysusilawati.poltekkes@gmail.com

I.INTRODUCTION

Diseluruhduniapadatahun2013ada35
jutaoranghidupdenganHIVmeliputi16
juta perempuan dan 3,2 juta anak
berusia<15tahun.Jumlahinfeksibaru
HIV padatahun2013sebesar2,1juta
yang terdiridari1,9 juta dewasa dan
240.000anakberusia<15tahun.Jumlah
kematianakibatAIDSsebanyak1,5juta
yang terdiridari1,3 juta dewasa dan
190.000 anak berusia <15 tahun

(Kouyoumjianetal.,2018).
DiIndonesia, HIV/AIDS pertama kali
ditemukan diprovinsiBalipada tahun
1987.HinggasaatiniHIV/AIDS sudah
menyebar di 386 kabupaten/kota
diseluruhprovinsidiIndonesia.KasusHIV
diIndonesiamenunjukkankecendrungan
peningkatan daritahun ketahun sejak
pertama kalidilaporkan tahun 1987.
Sebaliknya jumlah kasus AIDS
menunjukkan kecendrungan meningkat
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secaralambatsejaktahun2012jumlah
kasusAIDSmulaiturun.Jumlahkasus
kumulatifkasuspenderitaHIVdaritahun
1987sampaidesember2014sebanyak
150.296 orang, sedangkan total
kumulatifkasusAIDSsebanyak55.799
orang(KemenkesRI,2013).
Estimasidan proyeksijumlah ODHA
padaanakmeningkatpadatahun2011
sebesar14.446menjadi26.977ditahun
2016.Sedangkan untuk Estimasidan
proyeksi ODHA pada anak berusia
dibawah 15 tahun yang tertular HIV
melaluiibupadasaatdilahirkanataupun
melaluipemberian airsusu ibu yang
positif mengalami peningkatan dari
3.987padatahun2011menjadi5.565di
tahun 2016.Begitu pula estimasidan
proyeksikematian anak karena AIDS
mengalami peningkatan pada tahun
2011 sebesar1.638 menjadi2.746 di
tahun 2016 (Kemenkes RI : Badan
Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan,2018).
BerdasarkandatadariPusatDatadan
Informasi (Pusdatin) Kementrian
KesehatanRI,hinggatahun2014infeksi
HIVdiJambi,tercatat751kasus.Dalam
kurun waktu dua tahun,yaknihingga
akhirtahun 2016,jumlah penderitanya
bertambah menjadi 1.100 kasus.
SementarapenderitaAIDSpadaperiode
yangsamatercatat572orang.
SecaranasionalProvinsiJambiberada
diurutan ke-23 dalam soal jumlah
penderita HIV/AIDS.Peringkat tersebut
naik ke posisi20 pada 2016 dengan
jumlahmencapai1.672.Dari10provinsi
dipulau Sumatera,Jambiberada di
urutan ke-7. Daerah paling banyak
penderita HIV/AIDS-nya di pulau
SumateraadalahSumateraUtarayakni
mencapai 16.322 orang dan jumlah
penderitaHIVpalingsedikitadalahAceh,
597orang(KementerianKesehatanRI,
2014).
Menurut Kemenkes RI (2018)
menyatakan bahwa jumlah HIV di
ProvinsiJambitahun 2016 sebanyak
215 kasus HIV,kemudian meningkat

menjadi278 kasus.Sedangkan kasus
AIDS provinsijambitercatatsebanyak
371 kasusdan pada tahun meningkat
menjadi383kasusAIDS.
Jambimerupakansalahsatukotayang

ada di provinsi Jambi. Penderita
HIV/AIDS di Kota Jambi memiliki
persentasetertinggidiProvinsiJambi.
DenganjumlahpenderitaHIVsebanyak
68orangdanpenderitaAIDSsebanyak
43orang(DinkesKotaJambi,2018).
Pada ibu hamil, HIV bukan hanya
ancaman bagikeselamatan jiwa ibu,
tetapijuga merupakan ancaman bagi
anakyangdikandungnya.Lebihdari90%
kasus anak HIV mendapatkan infeksi
karena tertulardariibunya (mother-to-
child transmission/MTCT).Pencegahan
penularan HIV dariibu ke bayidapat
dilakukan dengan melakukan
pemeriksaanHIVpadakehamilansecara
dinidanmengikutiprogram pencegahan
penularan HIV dariibu ke bayiatau
PMTCT(PreventionofMothertoChild
HIVTransmission).
Berdasarkan kebijakan menteri
KesehatanNo.21tahun2013tentang
penanggulanganHIVdanAIDSpasal17
disebutkanbahwasemuaibuhamilyang
melakukan pemeriksaan kehamilannya
diharuskan mengikuti pemeriksaan
diagnostikHIVdengantesdankonseling
(VCT)sebagaiupaya pencegahan dan
penularan HIV dariibu ke anak yang
dikandungnya(Mawaddah&...,2020).
PemanfaatanklinikVCTsangatpenting
karenamerupakan“pintumasuk”yang
terpenting pada layanan pencegahan,
perawatan,dukungan dan pengobatan
termasuk pencegahan penularan HIV
dariibukeanakyangmerupakansuatu
komponen penting untuk intervensi
pengobatan dengan ARV.Ditingkatkan
komunitas perluasan jangkauan VCT
akan“menormalkan”tesHIVitusendiri,
danmengurangistigmadandiskriminasi
terkaitdenganstatusHIV dantesHIV
(KementerianKesehatanRI,2014).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olehNuraeni,dkk(2011)yangberjudul
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“Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang HIV/AIDS Dan VCT Dengan
Sikap Terhadap Konseling Dan Test
HIV/AIDSSecaraSukarelaDiPuskesmas
KarangdoroSemarang”,didapatkanada
hubungan yang bermakna antara
pengetahuanibuhamiltentangHIV/AIDS
dan VCT dengan sikap terhadap
konseling dan tes HIV/AIDS di
Puskesmas Karangdoro Semarang
sebesarX2hitung7,240>3,841.Hasiluji
korelasiChiSquaredidapatkanhasilada
hubungan yang bermakna antara
pengetahuanibuhamiltentangHIV/AIDS
dan VCT dengan sikap terhadap
konseling dan tes HIV/AIDS secara
sukarela di Puskesmas Karangdoro
Semarang.
Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Hubaybah et al.,2021) menemukan
bahwaPelaksanaanlayananVCT,tingkat
pengetahuan/ pemahaman informasi,
saranadanprasaranaumumnyasudah
cukupbaik.
Puskesmas KenaliBesarKota Jambi
sudah menerapkan layanan PITC (tes
HIVinisiasipetugaskesehatan)bagiibu
hamil,dimana setiap ibu hamilyang
melakukan kunjungan AntenatalCare
pada awal kehamilan, petugas
kesehatan menawarkan untuk
melakukan pemeriksaan HIV bersama
pemeriksaan laboraorium yang lain
tanpa memandang keluhan utamanya.
Kebijakan ini didukung oleh seluruh
petugas kesehatan sebagai upaya
pencegahanpenularanHIV dariibuke
bayidansebagaiupayabagiibuhamil
yang positif untuk mendapatkan
informasi terkait layanan rujukan
pengobatan dan perawatan pasien
HIV/AIDS. Namun belum semua ibu
hamil melakukan pemeriksaan VCT,
walaupun sudah dilakukan pemberian
informasioleh petugaskesehatan dan
pemeriksaannya gratis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis factor-
faktor yang berhubungan dengan
perilaku ibu hamildalam pemeriksaan
HIV diwilayahkerjaPuskesmasKenali

BesarKotaJambi.
Perilaku menerima dan menolak VCT
yang dilakukan oleh ibu hamil
dipengaruhi oleh beberapa
faktor.Menurut Skinner dalam
Notoatmodjo (2014), menyebutkan
bahwafaktor-faktoryangmembedakan
perilaku,yaitufaktorinternaldanfaktor
eksternal. Dimana faktor internal
tersebut merupakan faktor yang
berhubungan langsung dengan pelaku
yaitu usia,jenis kelamin,pendidikan,
pekerjaan.Sedangkan faktoreksternal
adalahfaktordariluar(lingkungan)yang
mempengaruhimisalnya jarak tempat
pelayanan ataupun peran keluarga
(Notoatmodjo,2003).
DiPuskesmasKenaliBesarpadatahun
2017 jumlahkunjunganantenatalcare
padaibuhamilsebanyak1269orangdan
padatahun2018berjumlah1.005orang.
Sedangkan jumlah ibu hamil yang
memanfaatkanlayananVCTdidapatkan
baru368orang(28,9%)ibuhamilpada
tahun 2017.Sementaraditahun 2018
jumlah ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan VCT mengalami
peningkatanmenjadi560orang(55,7%)
ibuhamilmelakukanpemeriksaanVCT.
Meskipunmengalamipeningkatanangka
yang didapatkanbelum sesuaidengan
yang diharapkan padahaltargetyang
diharapkan adalah semua ibu hamil
kunjunganpertamaatauyangbelum test
VCT.

II.METHODS

Termaksud risetanalitik observasional
menggunakan desain cross sectional
study.Penelitian initelah dilakukan di
Puskesmas KenaliBesarKota Jambi
pada bulan Februari-Julitahun 2019.
Penelitian inimelibatkan 93 partisipan
berupa ibu hamil yang melakukan
kunjungan antenatalyakniibu hamil
triimester 1 sampai trimester 3.
Instrumen adalah alatyang digunakan
untuk pengumpulan data. Jenis
instrumen yang digunakan dalam
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penelitianiniadalahlembarkuesioner.
Kemudian hasil pengisian kuesioner
dianalisa dengan menggunakan tabel
distribusiyang dikonfirmasikan dalam
bentuk distribusifrekuensi,persentase
dannarasi.Ujistatisticyangdigunakan
adalahchisquarepadanilaisignifikanα
=0,05.

III.RESULT

Distribusi variable penelitian, dapat
dilihatpadatable1berikut:

Table1.DistribusiFrekuensiVariabelPenelitian

Karateristik n %
Pengetahuan
Kurang
Baik

28
65

30,1
69,9

Sikap
Negative
Positif

33
60

35,5
64,5

Peranpetugas
Kurang
Baik

32
61

34,4
65,6

PemanfaatanLayananVCT
Kurang 31 33,3
Baik 62 66,7

Table1menunjukkanbahwasebanyak
65 (69,9%) responden memiliki
pengetahuan tinggidan 28 (30,1%)
memiliki pengetahuan rendah,
sebanyak 33 (35,5%)memilikisikap
negatiftentangpemanfaatanlayanan
VCT sedangkan 60 (64,5%)lainnya
memiliki sikap positif tentang
pemanfaatan layananan VCT,
sebanyak 32 (34,4%) responden
memiliki peran petugas kesehatan
kurangbaikdansebanyak61(65,6%)

responden memiliki peran petugas
baik,sebanyak 62 (66,7%)memiliki
memanfaatkan layanan VCT dalam
kategoribaik sedangkan 31 (33,3%)
lainnya kurang baik memanfaatan
layanananVCT.

Hasilanalisis hubungan antara tipe
kepribadian dengan kejadian depresi
padalansiadapatdilihatpadatable2
berikut:

Table2.HubunganPemanfaatanLayananVCTdenganPengetahuan,SikapdanPeranPetugas

Variablepenelitian
PemanfaatanlayananVCT

p-value
Kurang Baik

Pengetahuan 0,000

Kurang 22(78,6) 6(21,4)

Baik 9(13,8) 56(86,2)
Sikap 0,000

Negative 23(69,7) 10(30,3)
Positif 8(13,3) 52(86,7)
Peranpetugaskesehatan 0,000
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Kurang 27(84,4) 5(15,6)
Baik 4(6,6) 57(93,4)

Table 2 menunjukkan 28 responden
berpengetahuan kurang baik dengan
memanfaatkan layanan VCT kurang
baik sebanyak 22(78,6%)sedangkan
65 responden memilikipengetahuan
baikdanmemanfaatkanlayananVCT
denganbaiksebanyak56(86,2%).Hasil
ujistatistikmenunjukanp-value0,000
<0,05sehinggaadahubunganyang
signifikanantarapengetahuandengan
pemanfaatan layanan VCT di
PuskesmasKenaliBesarKotaJambi
Tahun201,Berdasarkantabeldiatas
dapat dilihat bahwa sebanyak 33
respondenmemilikisikapnegatifdan
kurang baik memanfaatkan layanan
VCT sebanyak 23(69,7%)sedangkan
60 responden memilikisikap posiif
dan memanfaatkan layanan VCT
denganbaiksebanyak52(86,7%).Hasil
ujistatistikmenunjukanp-value0,000
<0,05sehinggaadahubunganyang
signifikan antara sikap dengan
pemanfaatan layanan VCT di
PuskesmasKenaliBesarKotaJambi
Tahun2019,Berdasarkantabeldiatas
dapatdilihatbahwa peran petugas
kurangbaikada32pemanfaatanVCT
kurangbaik27(84,4%)danyangbaik
hanya 5 sedangkan peran petugas
kesehatan baik 61 sehingga
pemanfaatanVCTbaik57(93,4%)yang
kurang baikhanya 4(6,6%).Hasiluji
statistikmenunjukanp-value0,000<
0,05 sehingga ada hubungan yang
signifikan antara peran petugas
kesehatan dengan pemanfaatan
layanan VCT diPuskesmas Kenali
BesarKotaJambiTahun2019

IV.DISCUSSION

Hasilpenelitian menunjukan bahwa

ada hubungan antara pengetahuan

dengan pemanfaatan layanan VCT

denganp-value(0,000<0,05).Halini

dapatdilihatpadajawabanresponden

yang memiliki kecocokan dengan

pemanfaatan layanan VCT.

Pengetahuan baik akan cenderung

memanfaatkan layanan VCT begtiu

jugadenganpengetahuankurangbaik

responden cenderung tidak

memanfaatkanlayananVCT

Konselingdalam VCTadalahkegiatan

konseling yang menyediakan

dukungan psikologis,informasidan

pengetahuan HIV/AIDS mencegahan

penularan HIV, mempromosikan

perubahanperilakuyangbertanggung

jawab, pengobatan ARV dan

memastikan pemecahan berbagai

masalah terkait dengan masalah

HIV/AIDS(KemenkesRI,2010:5).Hasil

penelitian Miftaria (2017) yang

meneliti tentang faktor-faktor yang

berhubungan dengan pemanfaatan

layanan VCT di Surabaya. Hasil

penelitian menunjukan bahwa ada

hubungan signifikan antara

pengetahuan dengan pemanfaatan

layananVCT denganp-value0,003<

0,05.

Menurut asumsipenelitibanyaknya

respondenyangmemilikipengetahuan

yangtinggitentangpemeriksaanVCT

tetapitidak memanfaatkan layanan

VCT dikarenakan ibu hamilkurang

memahami dan termotivasi

pentingnnya melakukan pemeriksaan

VCTpadamasakehamilan.

Hasilpenelitian menunjukan bahwa

ada hubungan antara sikap dengan

pemanfaatanlayananVCTdenganp-

value (0,000 < 0,05). Hal ini

menunjukanbahwaIbuyangmemiliki

sikap positif cenderung
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memanfaatkan layanan VCT namun

ibuyangmemilikisikapnegatiftidak

memanfaatkanlayananVCT

Salah satu tahapan layanan VCT

adalahmembangunkepercayaanklien

padakonseloryangmerupakandasar

utama bagiterjaganya kerahasiaan

sehingga terjalin hubungan baikdan

terbinasikapsalingmemahami.Sikap

merupakan respon atau stimulus

seseorang terhadap melakukan

sesuatu yang berkaitan dengan

kepentingan tertentu (Antika &

Sihombing,2021).

Sikapmenggambarkansukaatautidak

sukaseseorangterhadapobjek.Sikap

sering diperoleh dari pengalaman

sendiriataudarioranglainyangpaling

dekat. Sikap membuat seseorang

mendekatiatau menjauhiorang lain

atauobjeklain.Sikappositifterhadap

nilai-nilai kesehatan tidak selalu

terwujuddalam suatutindakannyata

(Kusnan,Eso,etal.,2020).

Penelitianinisejalandenganpenelitian

(Kusnan,Binekada,Susanty,et al.,

2020)yang menjelaskan bahwa ada

pengaruh penyuluhan kesehatan

terhadap sikap penderita HIV AIDS

dalam memanfaatkan layanan VCT.

Namun penelitian initidak sejalan

denganpenelitian(Mujiati&Pradono,

2014) bahwa faktor persepsi dan

faktor sikap tidak berhubungan

dengan pemanfaatan Klinik VCT.

Dalam penelitian ini diidentifikasi

bahwarespondenternyatamasihtidak

tahu bahwa Klinik VCT dapat

memberikan layanan medis bagi

ODHA. Voluntary Counseling and

Testing (VCT) atau dalam Bahasa

Indonesia dikenalsebagaiKonseling

danTesSukarela,merupakanstrategi

kesehatan masyarakat yang efektif

dalam mencegah penularan HIV

karena merupakan pintu masuk ke

berbagai akses pelayanan dan

dukungan HIV-AIDS, termasuk

memberikan pelayanan medis bagi

ODHA.

Menurut asumsipenelitiresponden

yang memilikisikap positif namun

tidak memanfaatkan layanan VCT

dikarenakan kurangnya pengetahuan

ibu hamiltentang layanan VCT dan

persepsiyang salah tentang VCT.

Mereka beranggapan pemeriksaan

VCT hanya untukdimanfaatkan oleh

orang berisiko saja.Stigma negatif

yang masih berkembang di

masyarakat tentang HIV/AIDS juga

mempengaruhisikapibuhamildalam

pemanfaatanlayananVCT.

Hasilpenelitian menunjukan bahwa

ada hubungan antara peran petugas

kesehatan dengan pemanfaatan

layananVCTdenganp-value(0,000<

0,05).Halinimenunjukanbahwaperan

petugaskurangbaikcenderungtidak

memanfaatkanlayananVCTdanperan

petugas baik cenderung

memanfaatkanlayananVCT.

Pada penelitian yang dilakukan oleh

(Halim et al.,2016) yang berjudul

“Faktor-Faktor Yang berhubungan

dengankeikutsertaanibuhamildalam

Pemeriksaan VCT Di Puskesmas”

didapatkan hasil. Pengetahuan

(p=0,023 dan OR=5,455),dukungan

suami (p=0,016 dan OR=6,611)

danperanpetugaskesehatan(p=0,000

dan OR=69,000).Disimpulkan faktor

tingkatpengetahuan,dukungansuami

dan peran petugas kesehatan

berpengaruh terhadap keikutsertaan

ibuhamildalam pemeriksaanVCTdi

PuskesmasGugukPanjang.

Petugas kesehatan merupakan
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sumber informasi yang paling

diandalkan oleh orangtua saat

pertamakalimelahirkananakkarena

memilikiperananpalingutamadalam

pelayanan kesehatan dasar,

diantaranya mengurangi risiko

kematian bayi saat lahir, dan

memberikan perawatan idealpaska

persalinan (Wilda,2019).Peraturan

PemerintahRepublikIndonesianomor

33 tahun 2012 mengatakan bahwa

“Petugas kesehatan adalah setiap

orang yang mengabdikan diridalam

bidang kesehatan, serta memiliki

pengetahuan dan/atau keterampilan

melalui pendidikan di bidang

kesehatan yang untuk jenis tertentu

memerlukan kewenangan untuk

melakukanupayakesehatan”.Petugas

kesehatanmerupakanseseorangyang

dihargai dan dihormati oleh

masyarakatkarenamerekaberstatus

sesuaidengantingkatpendidikannya.

Perannya dalam kesehatan sangat

dibutuhkan,maka dariitu petugas

kesehatanharusmampumemberikan

kondisi yang dapat mempengaruhi

perilaku positif terhadap kesehatan

(Kusnan,Binekada,&Usman,2020).

KESIMPULANDANSARAN

Perilaku pemanfaatan layanan
VCT akan cenderung dilakukan jika
pengetahuanbaik,bersikappositifdan
memilikiperan petugas yang baik.
Diharapkan kepada para petugas
kesehatan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang
layanan VCT berupa sosialisasi
maupunkonseling.
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